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This research aims to explore the implementation of web-based
learning using Google Sites as a learning innovation in the upper
grades of SDN Kapedi I. A qualitative approach with a case study
method was employed to gain an in-depth understanding of the
implementation process. Data were collected through in-depth
interviews with teachers and students, direct observations during
learning activities, and document analysis of teaching materials
uploaded to Google Sites. Data analysis was conducted using a
thematic approach to identify key patterns.The findings indicate that
the use of Google Sites has significant positive impacts, particularly in
improving the accessibility of learning materials, which can be
accessed anytime and anywhere, as well as increasing student
motivation and engagement through the presentation of engaging
materials and various interactive media such as videos and quizzes.
This platform also effectively strengthens collaboration among
students through group projects and link-sharing features. However,
the implementation faces challenges, namely teacher readiness in
mastering the technology and designing curriculum-integrated
learning, as well as limitations in technological infrastructure. This
research confirms that with adequate ongoing training and careful
planning, Google Sites can be an effective learning innovation to
improve the quality of education and equip students with 21st-century
skills. Synergy between teachers, schools, parents, and the local
government is essential to optimize the use of this technology.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi
pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites sebagai
inovasi pembelajaran di kelas atas SDN Kapedi [. Pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus diterapkan untuk
memperoleh  pemahaman mendalam  mengenai  proses
implementasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan guru dan siswa, observasi langsung selama kegiatan
pembelajaran, serta analisis dokumen materi ajar yang diunggah
di Google Sites. Analisis data dilakukan dengan pendekatan
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites memberikan
dampak positif signifikan, terutama dalam meningkatkan
aksesibilitas materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja
dan dari mana saja, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa melalui penyajian materi yang menarik dan beragam media
interaktif seperti video dan kuis. Platform ini juga efektif
memperkuat kolaborasi antar siswa melalui proyek kelompok dan
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fitur berbagi tautan. Namun demikian, implementasinya
menghadapi tantangan, yaitu kesiapan guru dalam menguasai
teknologi dan merancang pembelajaran terintegrasi kurikulum,
serta keterbatasan infrastruktur teknologi. Penelitian ini
menegaskan bahwa dengan dukungan pelatihan berkelanjutan dan
perencanaan matang, Google Sites dapat menjadi inovasi
pembelajaran efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
serta membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21. Sinergi
antara guru, sekolah, orang tua, dan pemerintah daerah sangat
diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini.
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Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi ini mendorong para
pendidik untuk mencari metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Salah satu pendekatan
yang semakin populer adalah pembelajaran berbasis web, yang memanfaatkan platform digital untuk
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. Di antara berbagai platform yang tersedia, Google
Sites muncul sebagai salah satu alat yang menjanjikan untuk mendukung pembelajaran di kelas.

Google Sites adalah platform yang memungkinkan pengguna untuk membuat situs web
dengan mudah, tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang mendalam. Dengan antarmuka
yang intuitif dan fitur kolaboratif, Google Sites memberikan kesempatan bagi guru untuk menyajikan
materi pembelajaran secara menarik dan interaktif. Hal ini sangat relevan untuk siswa di kelas atas
SDN Kapedi I, di mana mereka mulai mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Melalui penggunaan Google Sites, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis
dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Implementasi pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites di kelas atas SDN
Kapedi I tidak hanya meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran, tetapi juga mendorong
kolaborasi antar siswa. Dengan fitur berbagi dan kolaborasi yang ada, siswa dapat bekerja sama
dalam proyek, berbagi ide, dan memberikan umpan balik satu sama lain. Ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran konstruktivis, di mana siswa aktif terlibat dalam proses belajar dan membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi sosial.

Beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh

(Chen et al., 2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan keterlibatan
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siswa dan hasil akademis. Selain itu, penelitian oleh (Alturki, 2022)menekankan pentingnya
penggunaan platform digital dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Temuan ini menunjukkan bahwa Google Sites dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas atas SDN Kapedi 1.

Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh Google Sites, tantangan dalam
implementasinya juga perlu diperhatikan. Beberapa guru mungkin mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kurikulum yang ada. Oleh karena itu, pelatihan dan
dukungan yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat memanfaatkan Google
Sites secara optimal. Penelitian oleh (Riasani et al., 2025)menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat
dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa dalam
merancang pembelajaran berbasis web. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan Google
Sites harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Penelitian oleh
(Islam & Emon, 2025) menekankan pentingnya diferensiasi dalam pembelajaran berbasis teknologi
untuk memastikan bahwa semua siswa dapat terlibat dan belajar secara efektif.

Dengan demikian, implementasi pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites di
kelas atas SDN Kapedi I merupakan langkah inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
Melalui pemanfaatan teknologi ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
akademis, tetapi juga keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan
metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, termasuk Google Sites, untuk menciptakan

pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa.

Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
implementasi pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites sebagai inovasi pembelajaran
di kelas atas Sekolah Dasar Negeri (SDN Kapedi I). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi
kasus yang mendalam, di mana peneliti berfokus pada satu atau beberapa kelas di SDN Kapedi I
tertentu yang telah menerapkan pembelajaran berbasis Google Sites.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa,
observasi langsung selama proses pembelajaran, serta analisis dokumen yang berkaitan dengan

materi ajar dan penggunaan Google Sites. Wawancara dengan guru bertujuan untuk memahami
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perspektif mereka mengenai efektivitas dan tantangan dalam menggunakan Google Sites sebagai
media pembelajaran. Sementara itu, wawancara dengan siswa bertujuan untuk menggali pengalaman
mereka dalam belajar menggunakan platform tersebut, termasuk motivasi, keterlibatan, dan
pemahaman materi.

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung interaksi antara guru dan siswa, serta
bagaimana siswa berinteraksi dengan konten yang disajikan di Google Sites. Peneliti mencatat
dinamika kelas, penggunaan teknologi, dan respons siswa terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan. Analisis dokumen mencakup materi ajar yang diunggah di Google Sites, serta umpan
balik dari siswa dan guru mengenai efektivitas materi tersebut.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, di
mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan
dokumen. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
implementasi pembelajaran berbasis Google Sites, serta dampaknya terhadap proses belajar

mengajar di kelas atas SDN Kapedi I.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi Google Sites sebagai platform
pembelajaran berbasis web di kelas atas SDN Kapedi I memberikan dampak positif terhadap
aksesibilitas materi dan keterlibatan siswa. Berdasarkan wawancara dan observasi, guru dapat
menyajikan materi terintegrasi dalam satu situs yang dapat diakses siswa kapan saja dan dari mana
saja. Siswa menunjukkan antusiasme lebih tinggi karena materi disajikan dengan tampilan menarik
dan beragam media seperti video serta kuis interaktif.

Aspek kolaborasi antar siswa juga menguat melalui pemanfaatan fitur berbagai tautan dan
proyek kelompok di Google Sites. Siswa terlibat aktif dalam diskusi, saling bertukar ide, dan
bersama-sama membangun pemahaman melalui interaksi sosial.

Di sisi lain, penelitian ini mengidentifikasi tantangan utama berupa kesiapan guru dan
keterbatasan infrastruktur teknologi. Guru memerlukan waktu beradaptasi dengan fitur teknis dan
merancang pembelajaran berbasis web yang sesuai kurikulum. Tantangan lainnya adalah merancang
pembelajaran berdiferensiasi yang mengakomodasi keragaman gaya belajar siswa. Google Sites
dengan kemampuan mengintegrasikan teks, gambar, video, dan tautan interaktif memberikan

fleksibilitas untuk diferensiasi konten dan proses.
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Pembahasan

Temuan mengenai peningkatan aksesibilitas dan antusiasme siswa sejalan dengan penelitian
(Ningrum et al., 2025) yang membuktikan media Google Sites pada pembelajaran IPAS untuk kelas
VI SD efektif meningkatkan motivasi belajar, dengan validitas ahli materi mencapai 97% dan ahli
media 95%. Penguatan hasil belajar juga dilaporkan (Faiz & Widodo, 2025) dalam pengembangan
konten Google Sites multiplatform untuk kelas V SD, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar
71% pada kelas eksperimen, jauh melampaui kelas kontrol yang hanya mencapai 33%.

Penguatan kolaborasi antar siswa merefleksikan prinsip konstruktivisme sosial sebagaimana dikaji
(Anjelita & Supriyanto, 2024) tentang pentingnya pendekatan kolaboratif di sekolah dasar untuk
membangun pemahaman mendalam.

Tantangan kesiapan guru menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan, sebagaimana hasil
pelatihan yang dilakukan (Rizkiana et al., 2025) menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan
pembuatan website pembelajaran berbasis Google Sites, sebanyak 85,19% guru berada pada kategori
antusiasme sangat tinggi dan 59,26% pada kategori pemahaman sangat tinggi, yang mengindikasikan
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi digital guru . Sementara itu, penelitian (Utami,
2026) tentang pemanfaatan media interaktif Google Sites pada pembelajaran IPAS kelas IV sekolah
dasar menemukan bahwa Google Sites memungkinkan guru merancang laman pembelajaran yang
memuat teks, video, kuis, dan tugas kolaboratif yang dapat diakses kapan saja oleh siswa, serta
terbukti meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian siswa dalam mengeksplorasi konsep-
konsep IPAS, sekaligus memperkuat kemampuan literasi digital dan berpikir reflektif siswa

Sementara itu, tantangan merancang pembelajaran berdiferensiasi diperkuat oleh (Rifa, 2024)
dalam penelitiannya tentang pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi digital di sekolah dasar
yang membuktikan bahwa pemanfaatan media teknologi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa
(visual 43%, auditori 30%, kinestetik 27%) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara

signifikan.

SIMPULAN

Implementasi pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites di kelas atas SDN
Kapedi I terbukti memberikan dampak positif terhadap aksesibilitas materi, motivasi belajar, dan
keterlibatan siswa. Platform ini memungkinkan penyajian materi yang menarik dan beragam media,
memperkuat kolaborasi antar siswa melalui fitur berbagai tautan dan proyek kelompok, serta

mendukung diferensiasi pembelajaran sesuai dengan keragaman gaya belajar. Namun demikian,
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keberhasilan implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesiapan guru dalam
menguasai teknologi dan merancang pembelajaran terintegrasi kurikulum, serta keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa sekolah. Dengan dukungan pelatihan yang memadai dan
perencanaan yang matang, Google Sites dapat menjadi inovasi pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dan membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21.
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